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A. Penperiian-pengertian
1. Bank

Dilihat dari kegiaten nsahanya bank dapat didefinisikan sebagai suaty badan usaha yang
kegiatan utamanya menerima simpanan dari masvarakat den atau pihek lainnya kemmdian
mengalokasikannva kenbali untuk mempercleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam
ialu linias pembavaran (Dabdan, Siamat, 1993 - 12),
Reberapa penulis lain memberikan definisi bank diastaranya menurut
Howard D Grosse dan George H. Hempel.

Dank adalah suatu organisasi vang menggabungkan usaha manusiz dan sumber-
sumber keuangan uabil melsksanakan fungsi bank dalam rangka melayani

kebufuhan masvarakat dan uatuk memperoleh kevnfungan bagi pemilik bank. (1}

F.E.Perry
Bank adalah suaiv badan uwsaba vang tramsaleinya berkaitan dengan vang,
menerima simpanan (deposits) dari nasabsh, menyediakan dana atas setiap
penarilan, melakukan peasgihen cek-celt atas perintah nassbaly memberikan
kredit dan atau mensnambem kelebihan simpenan tersebut sampat dibutuhkan
untuk pembayaras kembali. (2)

1) Howard D). Grosse dan George H. Hempel.

Managemment Policies for Comercial Banks, Prenfice Hal
2) F.EPagry . A Dictinary of banking 2™ Editien

MacDonld and Evens, 1983
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Undang-Undang No. 7 talum 1992 tentang Perbaniian :

Bagk adalah baden usahz yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkennya kepada masyarakat dalam rangke meningkatkan
taraf hidup rekvat banysk, sedsngkan bank umum adalab bank yang dapat

memberikan jasa dalam Inlu lintas pembayaran,

2. Deposito Berjomgha.
Undang-Undang Ne. 7 tihun 1992 tentang Perbankan, (Pasal 1) menyaiakan bahwa deposiio
berjangka adalab simpanan yang penarikannva hanya dapat dilakuken pads wakdu terteniu

menurot perjanjian antara pihak penyimpansn dengan bank yang bersanghuian.

3. Manajemen Dana Bask
Tasaluh mapajemen adalah suatu masalah yang tidak terlepas dori suatu perusahaan, jika
manajemen dijalankan dengan baik, make dapat metunjang semua tigas yang dibebankan. Oleh
karena ifu manajemen dalum perusahass merupaken faktor veng penting yang harue dipenuhi
sebagai kebutuhan pokok dalam setiap pervsahaan, Terlebih bagi perusahaan vang bergerak di
bidang keuangan veitu perbankan, tenfu peruszhaza memilik manajemen vang bersifht atan
menitik beratlan kepada manajemen dana bank.
Digin: penulis skan mengemukakan definisi dava bank dari beberapa para ahli, diantaranya
Drs. M. Smungan
Wanajemen Dana Bank jaleh suati proses pengelolasn penghimpunan dang-dana
masyarska: kedalam bask dan pengalokasian dana-dana tersebut bagi kepentingan
bank dan masyarakat pada nnmmaya serta pemupukannya secara optimal melalu
pengaerakan sermua swmber daya vang tersedia demi mencapai tingkat rentabilitas

yang memadai sesuai dengan baiss ketentuan perafuran yang berlaku. (3)
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Jonker Sihombing
Funds Management atas Manziemen Dane bask dapat diartikan pada kedua sist dari
neraca bukan hanya melihat bagaimana manajemen mobilisasi dana ifn sendiri

tetapi juga manajemen penggunasn dena vang dimakesud, (4)

Dari kedua pengeriian Ji atas dapat penulis simpulkan balowa pada dasanya mangjemen dana
bank merupaken suatu proses kegiatan penghimpun dana den sekaligus mengalokasikan kembali
penggunaannya bersama-sama sumber daye yang ada dan ketentnan-keteninan berlaku dalam
rangka memaksimalkan keuniungan.

Adapun ruang lingkup kegiatan manajemen dana bapk pada peagertian di atas 1alah :

3 Dirs. M. Sinungan. Manajement Dena Bank
1992, Hal: 55
4) Drs. Jonker Sihombing, Pengantar Funds Management

Untuk Perbankan, LPPL 1690, Hal . 6




1. Kegiatan bank adalah menghimpun dana deri berbagai sumber yang ada

2. Bauk berusaba untuk fetap menjaga kredibilitas masverakat dan memelihara posisi
likniditasnya agar tetap pada kondizi vang likuid,

3. Penggunasn dana dalam bentuk pensinpatan baik itu jangka pendek maupun jangka panjang
diarahkan kepada pencapaian profitabilitas vang optimal,
Dilihat dari rvang lingkup di atas dapat ferfihal bahwa mengjemen dana fersebut sangaf

penting peranannva di dalam menjalankan nsaha perbankan, sehingga mangjemen dana yang

efektif sangat dibutuhkan dalam pengelolasn dang seearn menyelurvh atas suatu bank.

B. Sumber dana, Pengounasn Dana dow Keteninsn Palam Penarilan Dana.

Diana ialah uang tunai atan akiiva Iainove veng segera dapat divangkan yang tersedia atau
disisihkan unfuk maksud terteniu. Sedangian varg dimaksod dengan dans bank ialah sejumlah
uang yang dipercayakan oleh masyarakat aiau pihak ketiga kepada bank, baik berasal dari
pemililt modal stau pihak ketiga lainnya pamk dimanfaatkan gesnai cara-cara yang lazim
digunakan dalam dunia perbankan.

Dana merupokan sua dasar utama mik kelangsungan hidup baok. Suafu bank tanpa
memiliki sumber danan maka bank tersebm tidak dapat melalukan suats kegiatan apapun
termasuk pembayaran gaji kepada karyawan, den dana yang diperoleh diater sedemikian rupa
sehingga menghasilkan Iabe seperti vang diharapkan,

Untuk ite perulis akan menjabarkan lebih lanjut sumber-sumber dana ini.
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1. Summber-sumber dan
Sumber dana terbagi dalam tiga kategori, (Siamat, Dahban, 1993 : 99 yaitu :
a, Dana Pihak Ketiga.

1). Giro adalah simpanan yang dapal digunakan sebagzi alat pembayaran dan penarikannya
dapai dilakulen seliap saat dempan menggunakan cek, sarana perinizh pembayaran
lainnya afau dergan cara permndah bukesm, sesuat dengan Undang-Undang No. 7 tahun
1992 pasal 1 dan bagi seseorang sfau perusahaan yang menyinpan uanguya dalam

bentuk giro mendapaikan jasa givo dan bank dan bentuic setiop baak berlainan.

2). Deposite Berjangka adalah simpanan yang penarikanmya hanya dupat dilakukan pada
wakfu terfent memoui perjanjian anlara peuyimpanan dengan bank yang bersangkutan,
sesuai dengan Undang-Undang Mo, 7 talun 1992 Pasal | dan ketentuan untuk menyimpan
dalam bentuk deposito berjangha seiiap benk berlainan tergantung kebijaksanaannya

masing-masing.

3).5ertifikat Deposite adalah deposite berjangka vang bukti simpapannya dapat
diperdagangkan sfan merupakan surat berharga afas unjuk dalam rupiah yaog
merupakan pengakuan hutang dari bank atay Lembagz Kenangan Bukan Bank (LEBE)
vang dapat diperjualbelikan, sesusi dengan Undang-Undang Ne. 7 tahon 1992 pasal 1.
Inbalan atas simpanan il berupa bunga dan dapat dibayar dimuka {diskonto) pada

wakin menerbitkan atau dibslakang pada wakin mencairken berilut bunganya.
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4). Tabungan adalah simpanan yang penarikasnya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentn vang disepakati, tetapi tdak dapat ditarik dengan cek atau alat vang
dipersamakan dengan itu, sesuat Undang-Undang No. 7 talam 1992 Pasal 1. Dan untuls
jenis tabungan vang ada di Bank Deanag ada tiga jenis tabungan yaitu Tabungan Bank X,

Tabungan Felajar dan Tabungan Hajt,

b, Dana Fihak Ketig

1).Drana Trapsfer yaitu dana yang skaw diransier oleh nasabah melalul bank sepamjang -

danz itn belum diterima oleh si penerima kirtman tergebut.

2).0bligasi vaitu surat hutang vang berjangka wakiu {ebih dari satu talum dan dengan suku

bunga tertentu yang dikeluarkan oleh perusahann wnink meparik dans dari masyarakat.

). Pinjaman Luar Negeri yaity morupakan pisjaman dari bank atan non baok yang akan

mengembaliken / menyebabkan kewajiban untuk membayar kembali.

4).Saham yaitu suras bukii pemilikan bagian modal perseroan terbatas yang memberikan hak

menurut ketentuan dalam anggaran dasarnya.

5).Pinjaman Antar bask vaitn suaty pinjamen dari Bavk lain untuk memenuhi kebuinhan

akan dana baik dana itu bersifat jangks pendek maupun jangka menengalh.
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a).Cali Money ialah dana rupiah vang dipinjamkan oleh bank dari bank lam.

by Deposii On Call talah dasa yang bersumber baik dari pihak kefiga afau
lembaga keuangan vang penankannya dilglnkan dengan pemberitahnan
sebolumaya, Deposit On Call (DOC) i biasanya disukai oleh deposan

yang kegiatzn usahanya tidak membutuhkan likuiditas.

6). Setoram Jaminun yaitu dans vang bernsal dari setorzn Jaminan nasabah yang diterima

oleh bank, misalnya dalam rangka pembukaan Lefter OF Credil.

7). Dana dari Bask Indomesia yaity dana bantuan vang diberikan kepada bank-bank yang
mengalami kesulitan datam likuiditasuva, nam sejak deregulasi tanggal 1 Jumi 1983
fasilitas ini diubah bentukmya oleh Bank Indonesia menjadi fasilitas digkonto. Fasilitas
Digkonte ialah penyediazn dasa jengka pendek dengan cara pembelian promes yang

diterbitkan oleh bank-bank atas dasar diskenio.

c. Dana Sendiri.
Sumber Dans Sendiri ini adalsh modal seadiri sian dapa yang berasal dari para pemilik
bank atan para pemaegang sahant
Sedangkan modal sendiri itu di bagi ke dafam lima bagian yaif
1). Modal yang disetor.
Adalah merupakan jumlah vang yang secara efektif disetor oleh para pemegang saham saat

berdirmya bank




2}. Laba vang ditohan.
Adalah laba aian pendapatan vang scharusnya milik para pemegang saham dan dimasukkan

kembali ke dalam modal kerja perusahaan.

3. Laba tahun berjalan

Adalsh laba yang dipercleh bank dalam kegistan operasionalnya pada tahun buku berjalan,

4}. Cadangan-cadiangan.

C'adangan ini merupakan sebagian dari izba yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal

atan cadangan lainnva.

3). Agio Saham.
Adalah selisih lebil: antara nilai nominal ssham depgen harga jualoye.
Selain ifn dari beberapa orang ahli vang mengelompokkan lebih fanjut dana-dana tersebut ke
dalam kelompok tertents vaitu :

Jonker Sthombing :

Meninjau dana dari segi sensitifitasmya terhadap sulu bunga, yaitu dana yang sangat
terpengaruh olsh tingkat sulu bunga veng berlalm atan disebut rafe sensitifity dan
sebalilmya yaitu unsersitifity. Adapun vang termasuk kedalam rate sensitifity adalah
dena masyarakat, dana dari pasar uang  den dana dari nesezbah insiitnsional.
Yedangkon yong termasuk rare wnsensitifity yaits keedit likuiditas Bank Indonesia,

modal sendir. {5}




Tt
fe=

Teguh Pudjo Muolvono

Meninjan dana menurut sumbernya dapat dibedskan menjadi dua bagian, vaitn dana
elstern dan dana intern. Dana ebstern adalah dana yang dibimpun dari luar baok
seperti giro, deposito berjangka, tabungan, pimjsmean yang diterima. Sedangkan dana
intern yaitu dana vang berasal dari dalam bank ifn sendiri yaiin modal, cadangan dan

fain-lain . (6}

Dana ekstern yang dibimpun bank merupaken dana pihak ketiga yang akan menimbullkan
suatu kewajiban bagi bank vang bersanghuian yailn berupa nilai nominal ditambah dengan biaya
bunga yang harus dikeluarkan oleh bank sebagai imbalan afas dana vang diterimanya. Biaya
bunga fersebut dapat dibitung ferpisall berdasarhan besarnya jumiah masing-masing komponen

sumber dana Besarya biaya dana sisu cost of find im juga ferganfung pada besamya

kewajiban minimum yang dibutuhkan oleh Bank Indonesia

5y Sihembing, Jonker.1990:31
¢y Teguh Pudio Mulvone. 1992 1 220
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Semalin besar cadangan wajib mininmen semakwn tinggi biaya dananyva, karena progentase
yang dapat dipasarkan mengecil jumiah dana yeng dapat dipaserkan berausal dari jumlah dana
yang berhasil dihimpun setelah dikwrang dengan dana unfuk pemeliharaan cadangan wajib
minimum, dana yang dapat dipasarkan ini biasa disebut dengan loanadle funds.

Masalah biava dana (Siamat Dehlan, 1993 © 115} memberikan dua konsep perhifungan biaya

dana vaifu :

a, Metede biaya dana rata-rata historis.
Merupskan kongep yang sedevhana diginakan dalam mengestimasi biaya dana bank yaitu
dengan menghitung biaya dananya dengan mengumlahlan selureh biaya yang dikeluarkan yvang
berkaitan dengan penghimpunen dana dan pinjaman lainnya dibagi depgan fotal dana yang
dihimpunnya.

Perhitungan metode bisva dana rata-rata historis dapaf dilibat sebagai berikut :
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TABEL IL1
EOMPOSISI SUMBER DANA VL, BANE DANAG
METODE BIAYA DANA RATA-RATA BISTORS
31 MARET 1996
(Dol Jutasn Raplaly)

SUMBER DANA JUMLALE DANA TIMGEAT BUNGA JUMLAH BIAY A
PERTAHUN (%)

B Giro £.992.024.00 5,00 148.601,20

@ Deposit On Call Q8528700 12,60 114.634,44

B Deposit Berjangka | ©.367.923.90 15,00 140518845

B Sertifikat Deposiic 495,258,600 14,08 69.732,33

@ Tabungan 2421.725,00 14,60 33904150

B Fewsjiban lain 538.865,00 0,00 0,00
JUMLAR 16.771.082,00 . | e 107819722

Piaya dana rata-rata historis untuk keseluruhan dana yain ;

Total biaya dana % 100 %
Total dona
= 207819792 % 100 %

16.771.082,00

= 11,39 %




b. Meiode biaya dan rata-vata tertimbang

Konsep perhitungan biaya dana ini pade dasarnya merupakan  konsep paling
menggambarkan biaya dan bank yang sesunggimya, krarena pada konsep ini perhitungan
biaya dana dilakukan dengan terlebih debulu menghitung sumber dana yang berbiaya sesuai
dengan proseniase komposist sumber dang dsn juga memperhitungkan prosentase dari
cadangan minimum. Perhitungan biaya dena i hawak ini akan berbeda-beda dengan
perhitungan dengan metode terdabulu. Perbedasn ini diksrenakan perhifungan pada metode
tordahulu belum memperhitungkan cadangan wajib minipum 2%, sehingga perhitungan

pada metode int biaya dana akan lebih besar,

Adapun perhitungan biaya dana alse dasar  mefode rala-raia {ertimbang adalah sebagai

berikut




TABEL:-1L.2
EORPOSIST STMBER DANA FL. BANE DANAG
METODE RATA-RATA TERTIMBANG
31 MARET 19%

(Dalam Jutaun Rupiah)
SUMBER DANA MUMLAH DANA | EOMPOSISI | RATE % {RATE *)  [KONTRIBUSI
BANA Y EFETTE BIAYA

1.GIRO 2,992,024, 00 [ | 3, 00 5,10 0, 5048
2. DEPOSIT ON CALLY 955 287, 00 5. 0 12,0 12,14 0, 6977
1. DEPOSITO BER -

JANGEA $. 367, 923,00 35,86 15,00 15,30 3, 5466
4, SERTIFIEAT DEPO |

SITG 495, 258, 00 2, 95 14, 08 14, 36 0, 4236
5, TABUNGAN 2,421, 728, 00 14, 44 14, 00 14,28 2, 0620
6. KEWATIBAN LAIN 538. 865, W0 3,21 0, 00 0, 60 0, 0000
JURLAH 16, 771, 082, GU e | e COLF, © 12,6397

Sumber : MNeraca Publilast PT. Bank Dagag,

Keterangan

¥} Asuirsi Reserve Requarmeni 2 %

COLF. : Cost OF Loenable Funds,
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Perhitungan biaya dang ini sangat diperlukan bagi suatu bank karena beberapa alasan sebaga
berikut :

a). Bank dapat mengetatui sumber dans vang murah yeng tersedia di pasar yaitu dana yang

memprnya rate ofeldil di bawah COLF (Comr OF Loanable Funds)  yaitu seperti Giro,

Deposit On Call (DOC).

b). Bank dapat menentuken kevntungan yang harus diperoleh atas akiiva produldifiya yai

dengan menetaplan lending rate diatus COLE,

2. Penggunaan Dan
Pada prinsipnya  (Siamaf, Dahlas, 1993 © 125) penggunaan dena dapat diklasifikasikan
berdasarkan .
a. Prioritas Pengzunaan Dana.
Dana dipergunakan berdasarkan wutan prioritas aton berdasarkan tingkat likuiditas yaitu
dalam beniuk :
1).Cadangan Frimer atan Primary Keserve
Cadzngan ini dimaksudkan antara lain unink memenuhi ketentuan [ikuiditas wajib
minimum vatuk keperluan operasi termasuk untuk memenphi semus penarikan simpanan
dan permintaan kredit kepada nesabah. Cadangan ini terdiri dari atas vang kas vang ada
dalam bank, saldo rekening pada bonk sentral (Bank Indonesia} dan biasanya disebut
sebagai komponen 2lat likuid. Bank selaly menjaga posisi alat likuid, ini untuk menjaga
adanva penarikan-penarikan dana oleh masyarakat vang tidak terduga, sehingga kondisi

bank dalam keadasn Hkand




26

2). Cadangan Sehumder.
Cadangan ini dapat digunakan vatuk memenuh kebutuhan-kebutuhan likviditasoya yang
jangka wakivaya kurang deri safu tehun. Twjuan vtems cadangan ini semata-mata untuk

tujnan likuiditas dan untuk memperoleh keuntungan,

3). Penyaluran Kredit.
Penvahwan Kredit adalah merupakan kegiutan vtama dari baok, untuk memperoleh
sumber pendapaten siama, kercna scbagian besar pepdapatzn bank didapat dari

pendapatan kredit vang diberikan pilak ketiga

4). Investasi.
Prioritas terakhir penggunaan dans bank adalah mvestast, yaifu penanaman dana dalam
beniuk surat-surat berharga berjangka panjang, dan twuan wiama daripada mvestasi

adalah untvk memperoleh kevntungan.

b. Pengsunaan Dana Memuwt Sifat Aktive.
Yang dimaksud disini adalah peagalokasian dona kedslam bentul akiiva yang dapat
memberikan hasil dan tidek memberikan hasil bagi bank yang bersanglutan. Berdasarkan
sifat aktivanya penggnsaaan dana dapat dikelompoklen kedalam dna bagian yaitu akitva yang
menghasillan atan disebut earming assels dan aktiva yang tidak menghasilkau disebut nox

garning asseis.
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Adapun yang termasuk kedalam earning assets adalah :
1} Deposito Berjangia Pade Bank Lain.

Yaitu penempatan dana dalam bentuk deposito kepada bank lain yang disebui deposito afas
nama bank, Deposito ini bersifat sama seperti jenis deposito pihak ketiga yaifu simpanan
berjangka dengan waki tertenfu biasanya saf, tiga, enan, dua belas dan dua puluh empat
bulan dan bunga yang berlako unfuk setiap bank berbeda fergantung kebijaksanasn masing-

masing bank.

20 Call Money

Adalgh dana dalam rupiah vang dipinjamkan kepada bank lain dalam pasar vang.

3} Sarat-Surat Serliargs
Denanaman dana dalan surat-surat berharga sebagal aktiva produktif meliputl surat-surat
berharga jangka pendek vamg digunaksn sebagai cadangan selumnder dan surat-suraf
berharga jangka panjang yang dimakeudian untuk mempertinggt profitabilitas.
Penanaman dana dalam surai-surat berherga tersebut antara lain meliputi ©
a)  Sertifiket Bank Indonesta (3Bl
b) Surat Berherga Paser Uang (SEPU)
¢} Wesel dan Promes yang diendors bank lain
d} Aksep atou Promes dalam rangha Call Money
¢} Kertas perbendahuramn atas beban negara
{) Berbagai macam cbligasi
g} Sertifikat Danareksa

hy  Sehamn-ssham yang terdaftar pada burss efek,




4). Kredit yang diberikan,
Kegiatan atau usaba baak yang utama adalah pemberian kredit. Menurut Undang-Undang No.
7 tatmn 1992, tentang Perbankan yang dimakeud dengan kredit adalah penyediaan uang aftan
tagihan yang dapat dipersamakan dengan it Ferdasarkan perseiujuan atan kesepakatan
pinjam meminjam anlara bank dengan pihak lzin yang wewajibkan pibal peminjam vatuk
mehmasi hufangnya seteleh jengke wakiu tertenty dengan jumlah bunga, imbalan atau

pembagian hasil kevntungan.

5}, Penempatan dana pada bank lain di dalam pegeri maupun di luar pegeri. Penempatan dauna

tersebut dapat berupa simpanan berjangka dap jenis sumpanan latnuya.

&). Penvertnan Modal
Adalah penanaman dana bank dalam benfuk saham secara langsung pada bank atau lembaga

kevangzn lain yang berkedndukan di dalan movpun di luar negert.

Penulis perlu tambahlan bafrwa nomor satu, dua den tign adalah fermasuk ke daiam

instrmmen penempatan dang cadangan selamder {g2c ondary reserve).

3, Ketentuan Di Bideng Gire
Menurit Undang-Undang Mo, 7 {abun 1992 tentong Perbankan, Bab I Pasal 1, yang dimaksud
bhank adalah badan ussha yang menghimpun dana dari masyaralat dalam benful simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangha meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
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Dalam penghimpunan dana (Widianarto, 1004 : 5%) setiap bank havus memperhatikan

Letentuan vang telah digariskan oleh bank Indonesia dibidang penarikan / penghimpun dana.

a Fetentuan di Bidang Giro

Dalam hal akan menerima nasabah baru, bank harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1). Kepada calon nesabah harus dimiinia data-deta berupa tanda bukil diri (berupa KTP,

Paspor, SIM dan lain-lain) dan frarty

tanda tangan pada bank harus sama dengan tanda

tangan karm bukii  dir, Goenai Sursi kepufusan Direksi Dank Indonesia Ho.

28/1 22/ EER/DIR. Tenggal 5 Junuar

16006, dalam hal pembulman rekening miaka bank

harus meminta data yang lengkap kepauda calon siasabah mengenai tanda bukti dir, nomor

poleok wajib pajak, alde pendirian/anggaran dasar bagi perusabaan yang berbentuk hulam

serta bank haras meneliil kebenaran idendiias nagabah,

7). Calon nasebah harus memiliki referensi tertulis dari pihak keliga vang dikenal baik oleh

bank {biasanya referensi tersebut dar:

aasabal bank yarg bersangkutan) atau dari pejabat

henk sendiri vang mengenal baik calog nasabali tersebut.

3). Bila calon nasabah berupa sualu badan vsaha, mala calon vang bersanglutan harus

menyerablan alde pendirian atan enggaran dagar perusahaan / badan useha yang

bersanglutan sesumy dengan ketentu

pesnerintah,

an KUAD dan stan Undang-Undang / Perafuran

4}, Terhadap calon nasahah harus dilskuban penelitian, apekeh nama yang bersanglartan

tercantum dalam deflar hitan yang magil berlaky vang dikeluatken oleh Bank Indonesia,

Tilen magil tercantum maka perminiaannya untuk menjadi nasabah harus ditolak.
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5). Apabila syarat tersebut di atas telah dipenali. maka nema yang bersanghkutan termasuk

nama alizsnya (bila calon nasabeh adalal percrangan), dan alamat lengkap barus dicatat

unfuk mengetatwi kebenaran alamal tersebut dan sebailnya dilalukan pengecekan oleh

banle,

6). Kepada calon nagabsh vang bersangiutan, bank harus membuat perjanjian pembukaan

rekening vang ditanda tangani nassbsh yang antara lan hares memual hal-hal sebaga

berilut

b.

&,

Apabila cek 7 bilyet gire yeng ditarik oleh nasaban digjukan kepada bank termyaia
denanya tidak mencukupi, maka cok / bilvel airo tersebut ditolal oleh bank sebagai cek
{ bilyet giro kosong,

Penarikan cek / bilyei gire oleh pasabah ates dana yang belum efehiil dan ditolak
pembayararnya oleh bank (cross-clearing) juga diperiokukan sebagai penarikan cek /
bilyet giro kosong,

Bila dalam jangka wakin enam bulen aesabeh menarik oek / bilyet giro kosong
sebanyak tiga keli, termasuk penariken pada bank lam, malta rekening yang
bersangkutan segera ditufup oleh back, den nama pasabah / perusahaan fersebut
dimasuldean kedalam daftar hitam penarik cek / bilyet giro kosong oleh Bank Indonesia.
Tika npame nasabal tercantum dalmm daftar hitem vang dikeluarkan Bank Tndonesia,
maka rekenivgnya pada bank tersebut akan ditutup pula.

Apabila rekening nasabah dituup, maka vaig bersangluian wajib mengembalikan sisa

bk eek / bilyet giro pada bask.

7). Kopi perjsnjian pembukaan rekening koren vang aniara lain memuat hal tersebut pada

butiv enam distas haras diberikon kepada vasabah vang bersangkuban,




8).Dalam menyedialan bukm formuliv cek / bilyet giro kepada nasabah, hendalmya
diperhatikan bonsfiditas nasabsh yang bersangiadan, Uniuk nasabab yang belum diketahui
bonafiditasiya, misaluya karena baru membuka rekening, hendaknya diberikan cek / bilvet
gire yang isinya Gidak begi banyal, misalaya sepaluh lembar. Hal tersebut guna

mengurangi kemungkinan penyaleh gupasnoyn cleh nasabeh yang tidsk bertanggung jawab.

Ketentuan-ketentuan tersebyt di atas fercantum dalam Surat Hderan Bank Indonesia (SE. BI)

Wo. 12/8/UPEP. ranggal 9 Agustas 1579,

b. Keteniuan di Bidang Deposifo.

Untuk bank-bank pemerintah, dalam hal deposito ind semula berlaku Insiruksi Prestden Mo,
28 (ahun 1968, dan diatur lebih lanjut fentang solm bunganya dengan SE. Direksi BL No.
S/A/KEP/DIR, tertanggal 31 Mei 1972, Eemudian ciatur lebih lanjut dengan SK. Direksi BI .
Mo, 2265KEPMDIE., Dan SE. BL No. 16/2/UPUM. Tertanggal 1 Juni 1993 perihal deposito
berjangka pada bank-bank Pemeriniah dan Dapindo. Dengan SE. Direksi BL No.
22 6S/EER/DIR. Dan SE. BL No.22/135/UPG. Tanggal | Desember 1989 (Pakdes), maka
letentuan tentang deposito berjangka pada buuk Pemerintah dan Bapimdo itn dicabut, yang
berarti semua bank dibebasken untok mengatur sendiri ketentiran sulo: bunga bagi deposito
masing-masing sesua: dengan kebutuban,

Bagi Bank umum swasta, ketetapan tecling suku bunga deposite berjangka belum pernak
disdakon, dan ketetupan suku bunga untuk bask-bank pemerinizh it dapat dijadikan pedoman

oleh bank swasta, Namn dengan dikeluarkannyz ketentuan 1 Desember 1989, maka saat ini

cemua bunk bebas menentukan bungs deposito masing-masing




o Eetenluan Ji Bidang Sertijfikar Deposife.

Semula penerbitan sertifikat depesito oleh banl maupun Lembaga Keuangan Bukan Bank
(LEBB) harus mendapat izin lebih dahuln dart Bank Indonesia (SE. BIL Mo, 17/2/UPUBM.
Dan 8K, Direksi BL Bo. 1744/EEWDIN Tanggal 22 Okicber 1984 perihal penerbitan
sertifiltat deposito oleh bank ummm dan bank pembangonan. Namun sejak dikeluarkannya SE.
BI No. 21/27ATPG, Dan SK. Direksi BL No. 21/48/KEP/DIR. Tanggal 27 Ckiober 1388
tentang penerbitan sertifikat deposito oleh Bank dap LEBB, izin ini fidak diperlukan lag
daiam pengeriian bahwa bank diberilkan kebebasan didelam mengatur didalam ketentuan
sertifilat deposito. Adapun ketentusn penerbitan vertifikal deposito adalah sebagai berikut :

1), Dalam rangka pengerahan dana magyarakat, hank dan LEEBB, diperkenankan menerbitkan

sertifikat deposite tanpa meminia persetijnan Bank Indonesia,

2). Sertifikat deposito hanya dapat diterbitken dalam mpiah dengan mla nominal selrang-

lawangnyva Rp 1 juta,

3). Jongka waldy seriifikat deposito selurang-kurangnya tigapuluh hari dan selama-lamanya

duapuluh empat bulan.

4). Sertifikat depostio depat diperjualbelikan di pasar wang, sehingga untuk melindungi
pemegangnya diperlukan kessragaman bentk, isi dan redakeinys, Untuk ifu maka warkal

serifikat deposite harus memenult persyaratan sebagai beriind ©




Lad
t23

a). Kata-kata SERTIFKAT DEPCGSITO dan DAPAT DIPERDAGANGEAN ditulis
dalam vkuran besar sehingga mudah dilihat.
b}, Momor seri clan nomor wrut.
¢). Mama dan tempat kedodukan penerbif.
d). Nilai noming! dalam rupish.
e). Tanggel dan tempat penerbitan.
f). Tingkat bunga atau diskonto,
g). Pernvatasn bahwa peserbit mengikat dirl wtul membayar sejumlah wang terfentu
dalam rupich pada tanggal den tempal terientu.
h}. Tanda tangan direksi atau pejabat yang berwenang dart penerbit.
i). Tanda tangan pejabai dari kantor cabang di fempat sertifikat deporito harus
dicantumkan klansul vang sekwrang-horangava menvatakan bahwa
a). Penerbit menjamin sertifikat deposite dengan seluruh harta dan piutangnya.
b). Sertifilat deposito dapat diperjuaibelikan dan dapaf dipindahtangankan dengan
cora penvershan,
o) Pelunasan  dilakukan pads tumggal jatub fempo  atau sesudahnya  dengan
mepyerahkan hembali warkat sertifikat deposite yang bersanglutan oleh

pembavia,

&, Fetentuan di Bidang Tabungan.
Bank Uinim Swasta Masiopal dan Bank Tabungan Swasta dapat dipertimbangkan wntuk ikut
serta dalam Tabanas dan Taska seielah memenuhi syarat-syarat tertentu vang telah digariskan

pleh Bank Tndonesia,




tad
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Mamun sejak dikeluarkannya Pakio 168% serua bank di Indenesia, termasuk bank asINg

diperkenankan mengembangkan sencdiri berbagat jenis tabungan vang gesnal dengan

kebuthan masvaraket. Batasan yang difetapken dnlam pakto 1988 antara lain :

1). Tabungan banya dapat diselenggarakan dalam rupiak

23, Penarikan hanya dapat dilakmkan dengan mendatangl kentor bank tersebut atau alal yang
disediakan unink keperhsan fersebut dan tidak dapat dilokukan dengan menggunakan celt,
bilvet gire daa surat perintah pembayaran lainnya yang sejenis.

3).Penarikan tidak boleh melebihi suaty jmmiab terteptu sehingga menyebabkan saldo

tabungan febib keeil dari saldo mininm (SE. BL No. 21/26/UPG. Tanggal 27 Okiober

1988).

Terakhir dengan SK., Direksi BL Ne. 23462 CERAR - dan-SE.-BI Ne. 22/133/UPG. Tanggal 1
Desember 1989 telah dicabut semua keteniuan (eiiang Tahanzs, Taska dan sebagainya, termasuk
SE. BL Mo, 21/20/TPG, Tanggal 27 Okicber 1088 tersebui dintas. Kendatt demilkian, SK. im
tidak mengubah syarat-syaral lentang penyelenggaraan  tabungan, hanye mencanfumkan

penegasan tentang pencabulan jaminan atas Tabanas oleh Bark Indonesia,




